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Abstract:

Keywords:

This study aims to determine: (1) the results of the development of guided

inquiry-based worksheets and (2) the quality of the product development guided inquiry-

based worksheets. This study refers to the model of research and development (R & D) of

Borg & Gall. The results of this study concluded: (1) On stage: (a) preliminary studies

needed LKS, (b) the planning and development of the initial product produced draft II

LKS, (c) the preliminary field test produced a draft III, (d) the resulting field trials Draft

IV, (e) the operational field test produced a draft of V (final product); and (2) the quality of

the development of products obtained CV of 0.79 which indicates that the worksheets can

be resumed in the test phase obtained an average rating "very good", the average student

and teacher questionnaire responses obtained the rating "very good", and the percentage

mastery learning outcomes of students of class XI IPA 1 SMA Batik 1 Surakarta by

94.12% and XI IPA 2 SMA Batik 2 Surakarta by 82.86% so that both can be expressed

completely in the classical style.
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Abstrak:

Kata kunci:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hasil pengembangan LKS

berbasis inkuiri terbimbing dan (2) kualitas produk pengembangan LKS berbasis inkuiri

terbimbing. Penelitian ini mengacu pada model penelitian dan pengembangan (R & D)

dari Borg & Gall. Hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Pada tahap: (a) studi pendahu-

luan dibutuhkan LKS, (b) perencanaan dan pengembangan produk awal dihasilkan draf

II LKS, (c) uji coba lapangan awal dihasilkan draf III, (d) uji coba lapangan dihasilkan

draf IV, (e) uji pelaksanaan lapangan dihasilkan draf V (produk akkhir); dan (2) kualitas

produk pengembangan diperoleh CV sebesar 0,79 yang menunjukkan bahwa LKS dapat

dilanjutkan pada tahap uji coba diperoleh rata-rata penilaian “sangat baik”, rata-rata

angket respons siswa dan guru diperoleh penilaian “sangat baik”, dan persentase ketun-

tasan hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Batik 1 Surakarta sebesar 94,12% dan kelas

XI IPA 2 SMA Batik 2 Surakarta sebesar 82,86% sehingga keduanya dapat dinyatakan

tuntas secara klasikal.

LKS, inkuiri terbimbing, hidrolisis garam, kualitas produk
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PENDAHULUAN

Kimia sebagai salah satu ilmu

dasar dalam IPA mempunyai andil besar

dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Hal ini ditandai dengan berkem-

bangnya teknologi di segala bidang yang

menerapkan konsep-konsep kimia. Na-

mun, pada kenyataannya prestasi belajar

kimia secara nasional dinilai masih rendah

dan kurang optimal.

Kebanyakan siswa beranggapan

bahwa kimia merupakan salah satu mata

pelajaran yang sulit untuk dipahami

sehingga motivasi siswa untuk belajar

kimia menjadi rendah. Berdasarkan hasil

angket analisis kebutuhan siswa dapat

diketahui bahwa materi hidrolisis garam

merupakan salah satu materi yang sulit

dipahami. Sebab, pada materi ini selain

teori terdapat beberapa rumus untuk jenis

larutan yang berbeda sehingga siswa

mengalami kesulitan dalam perhitungan-

nya. Materi Pokok Hidrolisis Garam meru-

pakan materi pemantapan dari materi sebe-

lumnya. Pada materi ini akan dibahas ten-

tang pengertian larutan hidrolisis, cara ker-

ja pembuatan larutan tersebut, penentuan/

perhitungan pH, serta aplikasinya dalam

kehidupan sehari-hari.

Lemahnya pemahaman konsep

siswa juga dikarenakan pembelajaran yang

dilaksanakan guru secara umum masih

bersifat . Belum maksi-

malnya nilai yang didapatkan karena pem-

belajaran yang dilaksanakan masih kurang

memperhatikan kemampuan berpikir

siswa dan kurang menarik. Padahal penge-

tahuan yang diperoleh siswa melalui kegi-

atan penemuan dan analisis siswa itu

sendiri akan dapat bertahan lebih lama

dalam ingatan, apabila dibandingkan di-

peroleh dengan cara-cara yang lain.

teacher centered

Kurikulum yang berlaku saat ini

adalah Kurikulum 2013. Berdasarkan Per-

mendikbud Nomor 69 Tahun 2013 Tentang

Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum

SMA/MA menyatakan bahwa Kurikulum

2013 dikembangkan dengan penyempur-

naan pola pikir, antara lain: pembelajaran

yang berpusat pada guru menjadi berpusat

pada peserta didik, pembelajaran pasif

menjadi pembelajaran aktif mencari.

Pembelajaran kimia hendaknya di-

ajarkan seperti para kimiawan menemu-

kan, yakni diawali dari mengamati adanya

fenomena, mengonseptualisasi, lalu me-

nyimbolkan. Hal ini sesuai dengan karak-

teristik pembelajaran kimia yang menitik-

beratkan pada keterampilan-keterampilan

proses sains sebagaimana dicanangkan da-

lam BSNP (2006). Salah satu pembelajar-

an yang berorientasi pada pengembangan

keterampilan proses sains adalah pembel-

ajaran inkuiri. Pendekatan pembelajaran

berbasis penyelidikan (inkuiri) didukung

pada pengetahuan tentang proses pembel-

ajaran yang telah muncul dari penelitian

(Bransford, dkk., 2000 dalam Abdi, 2014).

Suryani & Agung (2012) menyata-

kan bahwa pada pembelajaran inkuiri sis-

wa akan dihadapkan pada suatu perma-

salahan yang harus diamati, dipelajari, dan

dicermati sehingga dibutuhkan bahan ajar

sebagai penunjangnya. Bahan ajar harus

dikembangkan sesuai kurikulum yang

berlaku.

Hanafiah & Suhana (2009) meng-

uraikan macam-macam metode inkuiri,

yaitu: (1) inkuiri bebas; (2) inkuiri terbim-

bing; dan (3) inkuiri termodifikasi. Berda-

sarkan angket kebutuhan guru diperoleh

informasi bahwa guru sangat jarang meng-

gunakan metode inkuiri dalam pembel-

ajaran kimia sehingga peneliti memutus-

kan untuk menerapkan metode inkuiri

Fitri Wahyuningsih, dkk., Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing.... 95



terbimbing. Penelitian dari Matthew &

Kenneth (2013) menunjukkan bahwa

siswa yang diajarkan menggunakan meto-

de pembelajaran inkuiri terbimbing memi-

liki nilai prestasi yang lebih baik daripada

siswa yang belajar dengan menggunakan

metode pembelajaran konvensional.

Keberadaan buku ajar bukan satu-

satunya sarana pembelajaran bagi peserta

didik saat ini, meskipun buku ajar berisi

materi seperti yang ditetapkan dalam kuri-

kulum. Peserta didik juga memerlukan

pegangan sumber belajar lainnya agar

pembelajaran lebih hidup dan terarah.

Salah satu media pembelajaran yang dapat

digunakan, yaitu lembar kegiatan siswa

(LKS). LKS akan memberikan manfaat

bagi guru dan siswa. Guru akan memiliki

bahan ajar yang siap digunakan, sedang-

kan siswa akan mendapatkan pengalaman

belajar mandiri dan belajar memahami

tugas tertulis yang tertuang dalam LKS

(Depdiknas, 2007).

Setiap mata pelajaran memerlukan

LKS untuk menunjang pembelajaran ter-

sebut. Namun, LKS yang tersedia di pa-

saran tidak mengacu pada kurikulum yang

berlaku saat ini, yaitu Kurikulum 2013.

LKS umumnya hanya berisi ringkasan

materi, contoh soal dan dilanjutkan dengan

evaluasi sehingga tidak mengacu pada

kegiatan ilmiah. Adapun LKS yang terda-

pat kegiatan praktikum hanya berisi ins-

truksi langsung sehingga siswa melakukan

praktikum sesuai instruksi yang terdapat

dalam LKS tanpa memikirkan alasan pe-

ngerjaan tahap demi tahap yang dilakukan.

Pada beberapa LKS juga tidak ditemukan

adanya contoh penerapan konsep dalam

kehidupan sehari-hari. Selain itu, LKS

juga tidak dilengkapi dengan warna,

gambar, peta konsep dan bahasa yang

digunakan kurang komunikatif. Oleh

karena itu, perlu adanya pengembangan

LKS yang dapat melatih siswa bekerja

secara ilmiah serta dapat mengembangkan

kemampuan berpikir siswa sehingga siswa

memiliki kesempatan untuk menemukan

konsep, membangun pengetahuannya

sendiri dan lebih berperan aktif dalam

proses pembelajaran.

Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui: (1) hasil tiap

tahapan pengembangan LKS berbasis in-

kuiri terbimbing pada materi pokok Hidro-

lisis Garam yang mengacu pada siklus

R&D, (2) kualitas produk pengembangan

yang berupa LKS berbasis inkuiri

terbimbing pada materi pokok Hidrolisis

Garam.

Model pengembangan yang diguna-

kan dalam pengembangan LKS berbasis

inkuiri terbimbing ini adalah

atau penelitian pengem-

bangan. Produk yang dikembangkan beru-

pa lembar kegiatan siswa (LKS) berbasis

inkuiri terbimbing pada materi pokok

hidrolisis garam.

Langkah-langkah pada penelitian ini

merupakan modifikasi dari sepuluh lang-

kah penelitian dan pengembangan yang

dikembangkan oleh Borg & Gall (2007).

Kesepuluh langkah tersebut adalah: (1)

Penelitian dan pengumpulan data (

), (2) Pe-

rencanaan ( ), (3) Pengembangan

draf awal (

), (4) Uji coba lapangan awal (

), (5) Revisi hasil uji

coba ( ), (6) Uji coba

lapangan ( ), (7) Penyem-

purnaan produk hasil uji coba lapangan

( ), (8) Uji pelak-

METODE PENELITIAN

research and

development

re-

search and information collecting

planning

develop preliminary from pro-

duct preli-

minary field testing

main product revision

main field testing

operating product revision
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sanaan lapangan (

), (9) Penyempurnaan dan produk akhir

( ), dan (10) Dise-

minasi dan implementasi (

). Dalam penelitian

dan pengembangan LKS berbasis inkuiri

terbimbing ini hanya sampai langkah ke

sembilan dari langkah penelitian dan pe-

ngembangan Borg & Gall, yaitu pada

langkah penyempurnaan dan produk akhir.

Langkah ke sepuluh tidak dilakukan kare-

na pada langkah ini membutuhkan waktu

dan biaya yang cukup lama.

Sampel pada penelitian ini adalah

siswa kelas XI SMA Batik 1 dan SMA

Batik 2 Surakarta. Pada uji coba lapangan

awal, produk diujicobakan pada 12 siswa

yang berasal dari 6 orang siswa kelas XI

IPA 2 SMA Batik 1 Surakarta dan 6 orang

siswa kelas XI IPA 3 SMA Batik 2 Sura-

karta. Pada uji coba lapangan produk diuji-

cobakan pada 74 siswa yang berasal dari

kelas XI IPA 1 SMA Batik 1 Surakarta dan

XI IPA 2 SMA Batik 2 Surakarta. Pada uji

lapangan produk diujicobakan pada 137

siswa yang berasal dari kelas XI IPA 3, XI

IPA 4 SMA Batik 1 Surakarta dan XI IPA 1,

XI IPA 3 SMA Batik 2 Surakarta.

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian pengembangan ini, yaitu: ang-

ket, soal tes, lembar validasi, lembar peni-

laian antar peserta didik dan lembar obser-

vasi. Pengolahan data dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan analisis

deskriptif, meliputi analisis kelayakan dan

analisis data hasil tes belajar. Metode pe-

ngumpulan data dalam penelitian ini ada-

lah dengan teknik angket untuk menge-

tahui kelayakan LKS dari ahli materi dan

ahli media serta respons siswa dan guru,

teknik observasi untuk mengetahui keter-

laksanaan tahapan inkuiri terbimbing, pe-

nilaian hasil belajar keterampilan dan

operational field test-

ing

final product revision

dissemination

and implementation

sikap, teknik tes untuk penilaian hasil

belajar pengetahuan, dan teknik penilaian

antarpeserta didik untuk keterampilan dan

sikap.

Pada tahap pengembangan draf awal

LKS diperbaiki/direvisi berdasarkan sa-

ran/masukan dari para ahli. Sebelum diuji-

cobakan LKS yang dikembangkan divali-

dasi oleh ahli materi (panelis I) dan ahli

media (panelis II) dengan menggunakan

formula Gregory. Kriteria yang digunakan

adalah jika CV > 0,700 maka analisis dapat

dilanjutkan.

LKS berbasis inkuiri terbimbing

yang telah dikembangkan kemudian

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media

berdasarkan kriteria kelayakan isi, bahasa,

penyajian, dan kegrafisan. Data rekapan

hasil validasi dari kedua ahli dapat dilihat

pada Tabel 1.

Validasi LKS berbasis inkuiri

terbimbing pada materi pokok hidrolisis

garam dilakukan untuk mengetahui

kualitas dari LKS yang dikembangkan

dengan penilaian ahli materi dan ahli

media berdasarkan kriteria kelayakan isi,

bahasa, penyajian, dan kegrafisan. Dari

hasil validasi di atas menunjukkan penilai-

an tertinggi, yaitu pada aspek kelayakan

isi, karena kedua panelis menyatakan rele-

van untuk semua indikator pada aspek ter-

sebut. Hasil penilaian tersebut dikarena-

kan isi yang termuat dalam LKS sudah

sesuai dengan KI dan KD, serta sesuai

dengan kebutuhan siswa dan bahan ajar.

Penilaian terendah, yaitu pada aspek ke-

grafisan, karena panelis I menyatakan

tidak relevan pada indikator ke-16, dan

panelis II menyatakan tidak relevan pada

indikator ke-18. Hasil penilaian tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN
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dikarenakan kurangnya gambar/ilustrasi

yang sesuai dengan materi. Prastowo

(2012) menyatakan bahwa gambar dapat

memperjelas informasi yang disampaikan.

Selain itu, pada bagian con-toh soal ukuran

hurufnya kecil. Prastowo (2012) menyata-

kan bahwa hendaknya bahan ajar cetak

menngunakan huruf yang tidak terlalu

kecil dan mudah dibaca. Dari hasil validasi

didapatkan nilai CV sebesar 0,79 yang

menunjukkan bahwa LKS sudah layak

digunakan dengan beberapa perbaikan.

Data hasil observasi keterlaksanaan

tahapan inkuiri terbimbing adalah sebagai

berikut.

Tabel 1. Rekapan Hasil Validasi LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing

No Komponen Penilaian (Relevan/Tidak Relevan)

KELAYAKAN ISI
Kesesuaian dengan KI, KD
Kesesuaian dengan kebutuhan siswa
Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
Kebenaran substansi materi
Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan
Kesesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, sosial

KEBAHASAAN
Keterbacaan
Kejelasan informasi
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

SAJIAN
Kejelasan tujuan
Urutan penyajian
Pemberian motivasi
Interaktivitas (stimulus dan responsd)
Kelengkapan informasi

KEGRAFISAN
Penggunaan font (jenis dan ukuran)
Lay out, tata letak
Ilustrasi, grafis, gambar, foto
Desain tampilan

1
2
3
4
5
6

1
2
3
4

1
2
3
4
5

1
2
3
4

Relevan
Relevan
Relevan
Relevan
Relevan
Relevan

Relevan
Relevan
Relevan
Relevan

1
2
3
4
5

1
2
3
4

Tabel 2. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Tahapan Inkuiri Terbimbing

Pertemuan
SMA Batik 1 Surakarta SMA Batik 2 Surakarta

Persentase Katagori

Aktivitas
Siswa

Aktivitas
Guru

81,25%
84,38%
87,50%
90,63%

78,13%
84,38%
87,50%
90,63%

1
2
3
4

1
2
3
4

Persentase Katagori

Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik

Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik

75,00
81,25
84,38
90,63

71,88
 75,00
78,13
84,38

Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik

Baik
Baik

Sangat Baik
Sangat Baik
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Berdasarkan tabel di atas menunjuk-

kan bahwa rata-rata penilaian di setiap per-

temuan baik aktivitas guru maupun akti-

vitas siswa mendapat penilaian dengan

kategori “Sangat Baik”. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa pembelajaran di

SMA Batik 1 Surakarta dengan mengguna-

kan LKS berbasis inkuiri terbimbing telah

berjalan dengan baik. Dengan persentase

skor yang selalu meningkat di setiap perte-

muan, baik untuk aktivitas guru maupun

siswa.

Pertemuan pertama mendapatkan

persentase skor terkecil karena siswa be-

lum terbiasa melakukan pembelajaran

dengan metode inkuiri terbimbing. Setelah

pembelajaran berlangsung, yang akhirnya

siswa dapat menemukan konsep dengan

pengalaman mereka sendiri, siswa merasa

puas dan antusias meningkat sehingga pa-

da pertemuan selanjutnya persentase skor

aktivitas guru maupun aktivitas siswa

mengalami peningkatan. Konsep yang di-

temukan siswa melalui pengalaman bel-

ajar mereka sendiri, membuat siswa lebih

antusias dan terbiasa dengan metode pem-

belajaran yang digunakan. Guru menjadi

lebih mudah dalam membimbing pembel-

ajaran dengan tahapan inkuiri, karena sis-

wa dengan antusias untuk berdiskusi, men-

jawab pertanyaan, dan mengkomunikasi-

kan di dalam kelas.

Sanjaya (2006) menyatakan bahwa

strategi pembelajaran inkuiri dapat di-

implementasikan secara maksimal dengan

memperhatikan beberapa hal, antara lain

aspek sosial di lingkungan kelas dan sua-

sana terbuka yang mengundang peserta

didik berdiskusi. Hal ini menuntut adanya

suasana bebas di dalam kelas, peserta didik

tidak merasakan adanya tekanan/hambat-

an untuk mengemukakan pendapatnya.

Pembagian siswa dalam kelompok belajar

ini diharapkan siswa dapat lebih aktif

dalam pembelajaran dengan diskusi antar

anggota kelompok untuk memcahkan per-

masalah dan menemukan konsep. Hal ini

sesuai dengan penelitian Bilgin (2009)

yang menunjukkan bahwa siswa dalam ke-

lompok belajar kooperatif memiliki pema-

haman yang lebih baik dan mendasarkan

pada konsep asam dan basa, serta sikap

yang lebih positif terhadap instruksi

inkuiri terbimbing dibandingkan dengan

siswa dalam kelompok belajar individual.

 Pada pembelajaran menggunakan

LKS berbasis inkuiri terbimbing dapat

dilihat dari data keterlaksanaan tahapan

inkuiri terbimbing pada awal pertemuan

aktivitas siswa mendapatkan persentase

skor yang terkecil dengan katagori “Sangat

Baik” untuk siswa SMA Batik 1 Surakarta,

dan “Baik” untuk siswa SMA Batik 2

Surakarta. Pada pertemuan pertama siswa

kurang berani mengemukakan pendapat

mereka, karena mereka belum terbiasa

berdiskusi dengan anggota kelompok

masing-masing. Namun, dengan adanya

permasalahan di awal kegiatan pembel-

ajaran, dapat memancing kondisi siswa

untuk berdiskusi.

Data hasil angket respons siswa dan

guru terhadap LKS yang dikembangkan

pada setiap uji adalah sebagai berikut.

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 di

atas, hasil angket respons siswa pada uji

Tabel 3. Hasil Angket Respons Siswa
pada Uji Coba Lapangan Awal

Aspek Persentase Skor Katagori

Isi
Bahasa
Penyajian
Kegrafikan
Penilaian
semua aspek

75,69
82,64
81,25
80,55
80,04

B
SB
SB
SB
SB
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coba lapangan awal diperoleh penilaian

dengan kategori “Sangat Baik”, sedang-

kan angket respons guru diperoleh penilai-

an dengan kategori “Baik”.

Berdasarkan Tabel 5 – 8, angket

respons siswa dan guru pada uji coba lap-

angan diperoleh penilaian dengan kategori

“ Sangat Baik”. Angket respons siswa dan

guru pada uji lapangan diperoleh penilaian

dengan kategori “ Sangat Baik”. Hasil ter-

sebut menunjukkan bahwa LKS berbasis

inkuiri terbimbing yang dikembangkan

mendapatkan respons yang positif dari

siswa dan guru.

Menurut Direktorat Pembinaan Se-

kolah menengah Atas (2008), Lembar

Kegiatan Siswa akan memberikan manfaat

bagi guru dan siswa. Guru akan memiliki

bahan ajar yang siap digunakan, sedang-

kan siswa akan mendapatkan pengalaman

belajar mandiri dan belajar memahami

tugas tertulis yang tertuang dalam LKS.

Data hasil ketuntasan belajar siswa

di kelas XI IPA 1 SMA Batik 1 Surakarta

dan kelas XI IPA 2 SMA Batik 2 Surakarta

pada uji coba lapangan adalah sebagai ber-

ikut.

Tabel 4. Hasil Angket Respons Guru
pada Uji Coba Lapangan Awal

Aspek Persentase Skor Katagori

Isi
Bahasa
Penyajian
Kegrafikan
Penilaian
semua aspek

83,33
77,78
66,67
69,44
74,31

SB
SB
B
B
B

Tabel 5. Hasil Angket Respons Siswa
pada Uji Coba Lapangan

Aspek Persentase Skor Katagori

Isi
Bahasa
Penyajian
Kegrafikan
Penilaian
semua aspek

78,49
84,57
80,86
80,41
81,08

SB
SB
SB
SB
SB

Tabel 6. Hasil Angket Respons Guru
pada Uji Coba Lapangan

Aspek Persentase Skor Katagori

Isi
Bahasa
Penyajian
Kegrafikan
Penilaian
semua aspek

91,67
83,33
88,89
91,67
88,89

Tabel 7. Hasil Angket Respons Siswa
pada Uji Lapangan

Aspek Persentase Skor Katagori

Isi
Bahasa
Penyajian
Kegrafikan
Penilaian
semua aspek

80,47
87,77
86,68
83,33
84,57

SB
SB
SB
SB
SB

SB
SB
SB
SB
SB

Tabel 8. Hasil Angket Respons Guru
pada Uji Lapangan

Aspek Persentase Skor Katagori

Isi
Bahasa
Penyajian
Kegrafikan
Penilaian
semua aspek

91,67
88,89
94,44
94,44
92,36

SB
SB
SB
SB
SB

Tabel 9. Data Persentase Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 1

SMA Batik 1 Surakarta Secara Klasikal

Kriteria Persentase (%)Jml Siswa

Tuntas ( 75)e

Tidak Tuntas

Jumlah

32

2

34

94,12

5,88

100
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KKM yang ditetapkan di SMA Batik

1 Surakarta adalah 75, dan dikatakan te-

lah mencapai ketuntasan belajar secara

klasikal jika terdapat 75% siswa pada

kelas tersebut mendapat nilai 75. Di lain

pihak, KKM yang ditetapkan di SMA Ba-

tik 2 Surakarta adalah 70, dan dikatakan

telah mencapai ketuntasan belajar secara

klasikal jika terdapat 75% siswa pada

kelas tersebut mendapat nilai 70.

Persentase ketuntasan yang dicapai

siswa menunjukkan bahwa siswa kelas XI

IPA 1 SMA Batik 1 Surakarta dan XI IPA 2

SMA Batik 2 Surakarta sudah mencapai

ketuntasan secara klasikal karena sudah

memenuhi standar ketuntasan minimal

yang telah ditetapkan sekolah.

Materi pada LKS disajikan dengan

langkah-langkah inkuiri terbimbing

sehingga pada akhirnya ditemukan konsep

dan variabel-variabel konsep yang

berhubungan dengan hidrolisis garam

yang bertujuan agar siswa dapat menemu-

kan konsep itu sendiri sehingga belajar

menjadi lebih bermakna. Dengan demiki-

an, pengetahuan akan bertahan lebih lama

pada diri siswa. Hal ini sesuai dengan

pendapat Sanjaya (2006) bahwa pengeta-

huan yang ditemukan oleh siswa sendiri

akan menghasilkan pengetahuan yang ber-

makna dan tahan lebih lama.

e

e

e

e

e

e

Ketidaktuntasan individu disebab-

kan banyaknya siswa yang tidak tuntas

pada indikator menghitung pH dari larutan

garam yang terhidrolisis. Ketidaktuntasan

pada indikator tersebut karena kurangnya

kemampuan siswa dalam menyelesaiakan

soal-soal kimia yang berhubungan dengan

konsep mol. Selain itu, dalam pembelajar-

an guru kurang memberikan/membahas

contoh soal yang terkait dengan soal

tersebut karena keterbatasan waktu.

Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan yang telah dilakukan dapat

disimpulkan:

1. Hasil tiap tahapan siklus pada:

a Tahap studi pendahuluan dibutuhkan

LKS berbasis inkuiri terbimbing pada

materi pokok hidrolisis garam;

b  Tahap perencanaan dan pengem-

bangan produk awal dihasilkan draf II

yang berupa LKS berbasis inkuiri

terbimbing pada materi pokok hidrolisis

garam;

c. Tahap uji coba lapangan awal diha-

silkan draf III;

d Tahap uji coba lapangan dihasilkan

draf IV, data keterlaksanaan tahapan

inkuiri terbimbing, dan hasil belajar

siswa; dan

e Tahap uji lapangan dihasilkan draf V

atau produk akhir.

2. Kualitas produk pengembangan yang

berupa LKS pada materi pokok Hi-

drolisis Garam berdasarkan:

a. Hasil penilaian ahli materi dan ahli

media diperoleh CV sebesar 0,79 yang

menunjukkan bahwa LKS layak untuk

digunakan.

b. Keterlaksanaan tahapan inkuiri ter-

bimbing baik pada aktivitas guru dan

KESIMPULAN DAN SARAN

.

.

.

.

Tabel 10. Data Persentase Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA 2

SMA Batik 2 Surakarta Secara Klasikal

Kriteria Persentase (%)Jml Siswa

Tuntas ( 70)e

Tidak Tuntas

Jumlah

29

6

35

82,86

17,14

100

Fitri Wahyuningsih, dkk., Pengembangan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing.... 101



siswa di SMA Batik 1 dan SMA Batik 2

Surakarta diperoleh penilaian rata-rata

dari keempat pertemuan dengan

kategori “Sangat Baik”;

c. Angket respons siswa pada uji coba

lapangan awal diperoleh penilaian

dengan kategori “Sangat Baik”, se-

dangkan angket respons guru diperoleh

penilaian dengan kategori “Baik”. Ang-

ket respons siswa dan guru pada uji

coba lapangan diperoleh penilaian de-

ngan kategori “Sangat Baik”. Angket

respons siswa dan guru pada uji

lapangan diperoleh penilaian dengan

kategori “Sangat Baik”;

d. Persentase hasil belajar siswa pada

pembelajaran menggunakan LKS

berbasis inkuiri terbimbing pada materi

pokok hidrolisis garam di kelas XI IPA

1 SMA Batik 1 Surakarta sebesar

94,12% dan di kelas XI IPA 2 SMA

Batik 2 Surakarta sebesar 82,86% se-

hingga dinyatakan tuntas secara kla-

sikal.

Berlandas tumpu pada hasil peneliti-

an dapat disarankan kepada: (1) guru

sebelum menerapkan LKS berbasis inkuiri

terbimbing pada materi pokok hidrolisis

garam hasil pengembangan, sebaiknya

memahami cara penerapan metode pem-

belajaran inkuiri dan menyiapkan sarana

pendukung lain misalnya alat untuk me-

ngumpulkan data dan (2) peneliti lain da-

pat menggunakan hasil penelitian ini seba-

gai acuan untuk penelitian berikutnya yang

sejenis dengan materi yang berbeda, seba-

gai dokumentasi pribadi untuk digunakan

di dalam LKS, dan menggunakan LKS

berbasis inkuiri terbimbing dengan kuali-

tas cetak yang baik agar hasil juga mak-

simal.
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